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Abstrak: Kecakapan Belanja Siswa, Kearifan Kultural, dan Media Bimbingannya. Penelitian ini 

berupaya menemukan keterangan naratif tambahan mengenai kecerdasan belanja dan kearifan kultural 

siswa sekolah menengah. Penelitian menggunakan metode kualitatif tipe interaksionisme-simbolik dipa-

dukan dengan fenomenologi. Deskripsi dan eksplanasi kecerdasan belanja dan kearifan kultural siswa se-

bagai hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan untuk praktik bimbingan dalam 

konteks budaya nasional. Sebuah media bimbingan berupa komik telah disusun berdasarkan hasil peneli-

tian ini untuk meningkatkan kesadaran siswa mengenai kecerdasan belanja dan kearifan kultural mereka. 

Abstract: 6WXGHQWV¶�%XGJHWLQJ�VNLOO��&XOWXUDO�:LVGRP��DQG�,WV�*XLGDQFH�(IIRUWV� This research at-

tempted to find additional narration about the  students budgeting skill and cultural wisdom. The symbolic-

interactionism combined with phenomenology type of qualitative method was employed in this study. De-

scription and explanation of sWXGHQWV¶�EXGJHWLQJ�VNLOO�DQG�FXOWXUDO�ZLVGRP�DV�WKH�UHVXOW�RI�WKLV�VWXG\�DUH�

expected to contribute significantly to the practice of guidance for the national culture. Based on the results 

of this study, media for guidance in the form of comics were developed to increase stuGHQWV¶�DZDUHQHVV�RI�

their budgedting skill and cultural wisdom. 

Kata Kunci: kecerdasan belanja, kearifan kultural, siswa, media bimbingan 

Fakta kehidupan sehari-hari menampakkan perilaku 

sejumlah siswa yang berbelanja melampaui dan me-

nyimpang dari kebutuhan. Beberapa di antaranya 

memiliki perlengkapan sekolah dan pribadi berharga 

mahal, seperti HP mewah, harga pulsa melampaui 

harga buku tiap bulan, tas sekolah dan sepatu mahal, 

cat rambut, dan semacamnya. Sejumlah siswa berbe-

lanja secukupnya dan dapat menabung dari pembe-

rian orang tua. Diduga bahwa media massa dan tam-

pilan model dalam tayangan iklan telah mengubah 

gaya hidup sebagian siswa. 

Pada penelitian sebelumnya telah ditemukan 

adanya kekuatan pola pemikiran individual sejumlah 

sLVZD� WHUWHQWX� GDODP� ³PHODZDQ´� SHQJDUXK� JOREDO��

informasi dan (terutama) pengaruh iklan, sementara 

sejumlah siswa memiliki kelemahan pola pemikiran 

sehingga tidak mampu mengelola diri dengan baik 

dalam hal pembelanjaan. Juga ditemukan adanya 

³NHUMD�NXOWXU´� atau fungsi kultur, ditandai adanya in-

ternalisasi kultural secara bijaksana pada sejumlah 

VXEMHN� GDQ� PHQMDGL� ³WDPHQJ´� GDODP� PHQJKDdapi 

³JRGDDQ´� JD\D-hidup konsumtif; sementara hal de-

mikian tidak terjadi pada beberapa siswa lain dari 

subjek penelitian (Mappiare-AT., Ibrahim, dan 

Sudjiono, 2007; 2009). Dari penelitian terdahulu itu, 

WDPSDNQ\D�EHQDU�XQJNDSDQ�EDKZD�³HVWHWLND�Nomo-

ditas meliputi janji kebahagiaan yang direkayasa 

oleh para pengiklan melalui konsumsi citra-citra yang 

menunjukkan apa yang harus dilakukan oleh manu-

sia untuk memenuhi kebutuhan dan sensualiWDVQ\D´�

(Kellner, 2003d: 125). Mungkin pula benar yang di-

ZDFDQDNDQ�VHEDJDL�³SROLWLN�LGHQWLWDV �́GDUL�³NDSitalisme 

JOREDO´��.HOOQHU������G�����-110).  

Namun demikian, ada harapan yang dapat digan-

tungkan pada upaya pendidikan dan bimbingan kon-

VHOLQJ�XQWXN�SHQJXDWDQ�³SROD�SLNLU �́GDQ�OHELK�PHning-

katkan ³NHUMD� NXOWXU´�SDGD� VLVZD��6DODK� VDWX� XSD\D�

bimbingan konseling untuk maksud itu adalah dengan 

penyusunan media bimbingan bersifat bibliokonseling 

untuk menanamkan dan memupuk kecakapan belan-

ja dan mewariskan kearifan lokal. Untuk itu diperlukan 

kisah-kisah lapangan yang lebih menyentuh rasa, yaitu 
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cergam. Cergam semacam ³2¶KDL�0DQJD´, komik 

disain Jepang, dalam pengamatan sehari-hari ternyata 

sangat disukai oleh kebanyakan siswa dan memiliki 

dampak besar dalam membentuk identitas banyak 

remaja perkotaan dan pedesaan Indonesia. Namun, 

dampak yang ditimbulkannya adalah sangat poten-

sial negatif. Banyak cergam yang menggambarkan 

gaya hidup fulgar kultur asing, berisi kekerasan, sen-

sualitas, dan bahkan pornografi. Cergam pada lain 

sisi adalah potensial digunakan sebagai pelengkap 

media bimbingan yang menarik siswa. 

Atas dasar itu, penelitian ini berupaya mengha-

silkan produk media bimbingan berupa cergam se-

bagai media tandingan (bermuatan counter culture), 

upaya pembentukan pola pikir dan internalisasi kultur 

bangsa; kultur yang telah terbukti efektif dalam me-

melihara identitas Bangsa Indonesia. Untuk itu, perlu 

dijajaki penjelasan lebih dalam dari segi pemahaman, 

aksi, interaksi, dan simbol-simbol pada wilayah pene-

litian tersedia. Secara teoretik, penelitian ini dapat 

menyumbang dalam melengkapi eksplanasi dan des-

kripsi mengenai gambaran gaya hidup (aksi, inter-

aksi, dan simbol) terkait pola pikir dan kebijaksana-

an kultural para remaja dari segi perilaku konsumsi 

mereka. Hal demikian itu merupakan sebagian sub-

stansi penting dari teori posmodern dan agenda teori 

kritik. 

Secara teoretik, penelitian berupaya menemu-

kan narasi tambahan mengenai gaya hidup remaja 

Indonesia. Penjelasan teori posmodern mengenai gaya 

hidup Barat, sebagian menyangkutkan pula isu rela-

tivisme nilai dan nihilisme nilai dalam ekspresi diri, 

misalnya dalam bentuk busana yang mengesankan 

eksibisionis dan kesenangan bersama dalam suatu ke-

luarga ganda atau multiple family (Bell, 1997). Remaja 

dari NDODQJDQ�³RUDQJ-RUDQJ�SRVPR �́WDPSLO�GDODP�NH-

hidupan sehari-hari dalam gaya dan nama bermacam-

macam: cat rambut merah, rambut dipotong lancip 

berdiri, celana jeans kumal sobek, atau jeans ketat 

bernokhta putih, atau baju hitam metal bermerk; entah 

bernama Punk, Funky, atau Black Metal. Gaya hidup 

demikian disebut sebagai korban iklan (Wuryanta, 

2006). (NVSUHVL� GLUL� ³NDXP�SRVPR´�PHPDQIDDWNDQ�

produk teknologi dari modernitas dalam rekayasa diri 

(self) dan identitas individu, misalnya dalam perilaku 

³RSHUDVL� SODVWLN´� �6D\UH�� ������ ��-127). Ini mem-

bawa individu, tidak terkecuali remaja Indonesia di 

GDODP�JD\D�KLGXS�\DQJ�³WXQGXN´�SDGD�³SROLWLN�iden-

WLWDV �́\DQJ�GL\DNLQL�VHEDJDL�GLUHND\DVD�ROHK�NHNXatan 

modal kapitalis dan media massa (iklan). Iklan atau 

advertensi, dalam analisis naratif Yakhlef, tidak lagi 

VHNHGDU�³SHPEDZD�LQIRUPDVL´�SURGXN�GDUL�SUodusen 

ke konsumen, melainkan sudah merupakan produk 

yang dikonsumsi (Yakhlef, 1999: 142).  

Oleh karena konsumen tidak lagi kritis, terbe-

lenggu, dan mudah terperdaya oleh iklan dan gaya 

hidup tidak rasional, maka wacana teori kritik layak 

ditampilkan dalam mencoba menjelaskan fenomena 

hubungan produksi-subjeksi. Ada sejumlah teori kritik 

\DQJ�PHQJHVDKNDQ� ³SROLWLN� LGHQWLWDV´�� QDUDVL� LNODQ��

bahkan rayuan bahasa, sepanjang dapat diterima da-

lam konstruksi khas menurut kultur subjek (Lihat 

kajian Kellner (2003d). Sebagian lain, menolak hal 

demikian dengan agenda penyadaran diri secara hu-

PDQLV�DNDQ�³WHNDQDQ´� �Rpressi) kaum kapitalis dan 

UD\XDQ� DWDX� EDKNDQ� ³NHNHUDVDQ� EDKDVD´�� PLVDOQ\D�

pandangan Habermas yang dikomentari dalam analisis 

sosial (Craib, 1984). Beberapa lainnya lagi, lebih kon-

kret, menyarankan agar individu atau remaja dapat 

berfikir kritis menghadapi aneka pengaruh khusus-

nya iklan, misalnya Eric Higgs, Andrew Light, dan 

Ray Morrow, sebagaimana diulas dalam wacana so-

sial kritik (Kellner, 2003d).  

Pada sisi praktis, eksplanasi dan gambaran aksi, 

interaksi, dan simbol konsumsi para siswa ~ khusus-

nya pembelanjaan mereka dan interkoneksi di dalam-

nya ~ dari temuan penelitian ini, sangat menyum-

bang bagi kemajuan pelaksanaan konseling kultur 

Nasional. Hal yang urgen dipikirkan adalah bagai-

mana negara melalui institusi pendidikan memben-

dung dampak-dampak negatif kapitalisme modern. 

Negara-negara Asia seperti China, selepas periode 

visi utopia revolusioner dan krisis filosofi negara pa-

da 1980 (mirip dengan situasi Reformasi Indonesia 

pada 1998), menempuh langkah sosio-politik makro 

negara dengan menyuarakan anti-imperialis: ³&Ki-

na's postrevolutionary utopia, in its feverish pro-

gression toward socialist modernization, continued 

the legacy of Maoism in spirit - replete with its anti--

imperialist rhetoULF�´ (Wang, 1996). 

Untuk memberi bekal pribadi dan kultur kepada 

para siswa metropolitan dalam menghadapi ³JoGDDQ  ́

gaya-hidup konsumtif dan apa yang disebut ³SROLWLN�

LGHQWLWDV �́GDUL�³NDSLWDOLVPH�JOREDO �́ROHK�.HOOQHU��SHQ-

didik di Indonesia tidak bisa menunggu adanya kebi-

jakan politik makro-negara sebagaimana China. Iklim 

sosio-politik dan kondisi ekonomi Indonesia memang 

berbeda dari negara Dunia-III lain. Karenanya, mung-

kin sulit membuat projek semacam ³&DOJDU\�3Uo-

MHFW �́~ sebuah projek besar di Canada ~ yang akan ber-

upaya menciptakan perubahan iklim konsumsi ko-

munitas. ³Ultimately this project will result... on a 

selected number of environment-friendly behaviors 

perhaps relating to climate change or less consum-

tive lifestyles FKRLFH´ (Letizia, 2001). 

Para pendidik Indonesia, melalui institusi pen-

didikan, khususnya persekolahan, dapat mencipta-

kan kondisi yang meluangkan kemandirian siswa, 
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mempercepat perkembangan sosial-pribadi ke arah 

lebih efektif, produktif, yaitu berpikiran rasional da-

lam pembelanjaan dan mengalami internalisasi nilai 

kultur secara arif. Karenanya, diperlukan media bim-

bingan, bibliokonseling, berupa cergam yang dapat 

dioperasikan oleh pendidikan (khususnya Konselor 

atau Guru BK). Untuk itu, tujuan penelitian adalah: 

(a) mendeskripsikan isu atau substansi sentral yang 

pantas ditampilkan dalam media bimbingan berupa 

cergam? (b) mendeskripsikan person yang pantas ter-

libat sebagai pelaku utama dalam media bimbingan 

berupa cergam, (c) mendeskripsikan narasi ekspla-

natif karakter menonjol tiap person pelaku utama 

yang dicanangkan terlibat dalam media bimbingan 

atau cergam (d), mendeskripsikan dinamika interak-

VLRQDO� SDUD� SHUVRQ� SHODNX� XWDPD� �GDQ� ³ILJuUDQ´��

yang dicanangkan terlibat dalam media bimbingan, 

(e) mendeskripsikan historis episode kehidupan ber-

makna dalam jangka interaksional semua pelaku utama 

GDQ�µILJXUDQ¶�GHQJDQ�IRNXV�SDGD�VHNLWDU�Hmpat tahun 

terakhir. Deskripsi historis interaksional pelaku utama 

GDQ� µILJXUDQ¶� LQL� DNDQ�Gijadikan plot-plot kisah da-

lam cergam sebagai media bimbingan (produk pene-

litian lanjutan).  

METODE 

Secara keseluruhan, penelitian ini adalah kelan-

jutan dari penelitian mengenai kultur konsumsi remaja-

pelajar di tiga kota metropolitan pantai Indonesia ~ 

Banda Aceh, Makassar, dan Surabaya (Mappiare-AT, 

Ibrahim, dan Sudjiono, 2007; 2009). Pada awal pelak-

sanaan penelitian lanjutan ini dijajaki kemungkinan 

menjawab kelima rumusan masalah pada ketiga situs 

pada tiga kota wilayah penelitian, dan akhirnya ber-

fokus pada siswa suatu SMA di Banda Aceh. Peneli-

tian ini dilakukan dengan metode kualitatif, tipe inter-

aksionisme-simbolik dan dipadukan dengan tipe feno-

menologi yaitu upaya memahami bagaimana pema-

haman subjek di balik aksi, interaksi, dan simbol yang 

mereka tunjukkan terkait dengan pembelanjaan. Latar 

penelitian ini terentang luas yaitu formal-informal, 

terstruktur-takterstruktur; fenomena dalam interaksi 

horizontal, vertikal, atau paduannya. Hal penting pada 

latar penelitian dan dijadikan fokus perhatian adalah 

ikhwal proses-proses interaksi manusia yang bersifat 

IHQRPHQDO�� EHUFLULNDQ� ¶VDOLQJ-HPSDWL¶� GDODP�Peman-

dang seting dan fenomena di dalamnya, dan proses-

proses aksi, interaksi dan simbol yang ada adalah ber-

pola. Ini sejalan dengan dua asumsi dalam varian 

kualitatif interaksionisme-simbolik yaitu: (1) dunia 

sosial diciptakan dan dipelihara oleh proses-proses yang 

berpola secara temporal dari interaksi manusia, dan 

(2) interpretasi makna oleh para individu, dan mereka 

memasukkan orang lain dalam pertimbangan imaji-

natif mereka, menentukan aksi individual dan menim-

bulkan interaksi kelompok yang berpola. 

Atas pemaknaan atau definisi situasi dan defi-

nisi posisi diri subjek yang menentukan aksi, inter-

aksi, dan simbol yang ditunjukkan oleh subjek ~ serta 

interaksi kelompok yang berpola ~ peneliti menemukan 

makna, menegosiasikan dan merenegosiasikan makna 

(juga melalui interaksi) bersama subjek terteliti. Dengan 

demikian, kecermatan pemaknaan secara khas interak-

sionisme-simbolik diperoleh melalui interaksi dan in-

tersubjektivitas. Dalam hal terakhir (intersubjektivitas) 

inilah penekanan sifat fenomenologis yang melekat 

dalam varian interaksionisme-simbolik diterapkan. 

Secara konseptual, penelitian dilakukan dalam 

tempat kerja, workplace. Sejalan dengan hakekat 

penelitian kualitatif, dengan penelitian ini berupaya 

GLWHPXNDQ�µVHVXDWX¶��GDODP�KDO�LQL��SLOLKDQ�SHUilaku 

dan alasan-alasannya dalam konteks tertentu. Dalam 

µSURVHV�SHQHPXDQ¶� LWX�SHQHOLWL�PHOLEDW�VHFDUD� LQWHQVLI 

dalam periode waktu cukup lama sambil melakukan 

observasi secara sistematis. Dilakukan pula penga-

matan dan interpretasi mengenai konsepsi dominasi 

pemahaman subjek (yang menguasai pemikiran) dan 

yang mengarahkan pilihan-pilihan aksi mereka. 

Tempat kerja atau sekolah sebagai lokasi dan 

situs penelitian ditetapkan salah satu dari tiga tempat 

berdasarkan ciri unik yang ditafsirkan dari temuan 

penelitian sebelumnya ~ salah satu dari lokasi Banda 

Aceh, Makassar, dan Surabaya (Mappiare-AT, Ibra-

him, dan Sudjiono, 2007; 2009). Kriteria umum pe-

nentuan tempat kerja atau lokasi dan situs penelitian 

adalah sekolah yang memiliki siswa dengan pola 

pemikiran dan/atau kearifan kultural yang diharap-

kan sehingga dapat menjadi model atau contoh bagi 

siswa-siswa lain.  

Unit analisis penelitian ini adalah kelompok. 

Subjek terteliti yang memiliki karakteristik yang di-

harapkan dapat menjadi model beserta person terkait 

(atau significant others) akan dilihat sebagai sebuah 

keutuhan sosial. Unit analisis demikian ini ditempuh 

mengingat produk yang akan dihasilkan adalah sebuah 

cerita utuh cergam sebagai media bimbingan. Sampling 

dilakukan dengan teknik purposif (purposive sam-

pling). Karena penelitian diproyeksikan menghasilkan 

produk berupa cergam yang berfungsi sebagai model 

atau contoh, maka siswa-siswi yang diteliti adalah yang 

PHPLOLNL�����³NHFDNDSDQ�WLQJJL�GDODP�SHPEHODnMDDQ  ́

GDQ�DWDX�³VDQJDW�ELMDNVDQD�VHFDUD�NXOWXUDO´�����³ke-

FDNDSDQ�NHFHUGDVDQ�FXNXS�GDODP�SHPEHODQMDDQ �́GDQ� 

DWDX�³FXNXS�ELMDNVDQD�VHFDUD�NXlWXUDO´��DWDX�WLSLNDO�  

Pengumpulan data dilakukan dengan 3 teknik 

pokok: observasi berpartisipasi aktif, interviu menda-

lam (termasuk Focus-Group Discussion, FGD), dan 
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korespondensi. Observasi berpartisipasi aktif dilakukan 

secara fleksibel, menurut situasi penelitian. Peneliti 

VHVHZDNWX�EHUSDUWLVLSDVL�µWHQJDKDQ¶�(medium partic-

ipant observation) dan waktu lain berpartisipasi 

secara pasif. Interviu mendalam (indepth interview) 

diupayakan mengalir secara alamiah, sedemikian lu-

wes, dalam segi kehangatan, kepercayaan, dan empati, 

bahkan (lebih sering) dalam suasana berkelakar atau 

guyon. Suatu suasana interviu penuh canda dilakukan 

dengan membawa isu yang diperbincangkan dalam 

suasana humor, senda-gurau (joking), sehingga alasan-

alasan tidak sadar subjek atau informan dapat muncul 

ke permukaan melalui teknik yang dinamakan µLQ-

GHSWK� MRNLQJO\� LQWHUYLHZ¶� (Mappiare-AT, 2009), se-

cara perorangan dan kelompok dalam FGD. Kores-

pondensi digunakan sebagai teknik bantu, yaitu untuk 

menambah data penting ketika peneliti sudah mening-

galkan lapangan. Metode ini telah terbukti keefektifan-

nya dalam penelitian terhadap subjek dalam jarak jauh 

(Harris, 2002). 

Kecermatan analisis dan hasil penelitian ini di-

uji melalui proses auditing kepercayaan (dependabil-

ity) melalui diskusi fokus-group (fucus-group discus-

sion) dan trianggulasi intersubjektivitas, melalui peme-

riksaan ketajaman interpretasi oleh subjek terteliti, 

expert review, dan peer review. Selain secara indi-

vidual, trianggulasi intersubjektivitas dilakukan pula 

melalui diskusi dan seminar-seminar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil pertama penelitian ini adalah deskripsi isu 

atau substansi sentral yang pantas ditampilkan dalam 

media bimbingan, berupa cergam, yaitu berfokus pada 

pengelolaan belanja dan kearifan lokal, dengan sub-

stansi sentral pola pemikiran para siswa dan pewarisan 

atau internalisasi nilai kultur dari orangtua mereka 

masing-masing. Kepantasan isu dimaksudkan untuk 

ditampilkan dalam media bimbingan atau cergam ber-

tolak SDGD�³XNXUDQ-XNXUDQ�SRVLWLÍ �\DLWX������PHPLOLNL 

kepatutan untuk dicontoh atau menjadi model karena 

kesamaan personal dengan siswa-siswa lain ~ bukan 

yang non-example, (2) memberikan pandangan dan 

wawasan baru mengenai nilai sosial kultur yang di-

kenal atau diakrabi karena setiap siswa memiliki kon-

teks sosial kultur nusantara khas masing-masing ~ 

bukan yang unpopulism, (3) memungkinkan menja-

di panutan langsung karena tantangan konteks sosial 

yang lebih sulit dari konteks sosial siswa lain ~ bukan 

fenomena paradoxical. 

Hasil kedua penelitian ini adalah menjawab per-

tanyaan mengenai deskripsi person yang pantas terlibat 

sebagai pelaku utama dalam media bimbingan berupa 

cergam. Person yang ditetapkan menjadi pelaku utama 

cergam adalah tiga subjek dari kota Banda Aceh yai-

tu Prima, Saleha, dan Erfan. Dari interpretasi lanjut 

atau reinterpretasi dan refleksi atas hasil-hasil pe-

nelitian sebelumnya ditemukan adanya seorang sub-

jek dari Makassar dan seorang dari Surabaya yang 

potensial masuk dalam kriteria yaitu Rima (Mks) 

dan Ratih (Sby). Tiga subjek dari kota Banda Aceh, 

namun demikian, semuanya memenuhi kriteria atau 

³XNXUDQ-XNXUDQ�SRVLWLI´��$WDV�NHQ\DWDDQ�LWX�GDQ�DWDV�

pertimbangan keutuhan dan interaksional antarsub-

jek dalam cergam, semua person yang terlibat dalam 

media bimbingan berupa cergam yang disusun ber-

asal dari suatu SMA di Banda Aceh. 

Hasil ketiga adalah narasi eksplanatif karakter 

menonjol tiap person pelaku utama yang dicanangkan 

terlibat dalam media bimbingan atau cergam. Karak-

ter menonjol tiap person dimaksud adalah tergolong 

unik dalam arti memiliki kekhasan yang potensial sa-

ling melengkapi dalam cergam. Pertama, karakter pri-

badi yang mengakomodasi dan memanfaatkan situasi 

sosial kapitalistik untuk keuntungan diri dan keuntung-

an teman-teman ditampakkan oleh Prima. Prima ber-

sifat ekstrover, ekspresif, asertif dan cenderung memi-

liki WLSH�UHVSRQ�³JDUDQJ´�GDODP�LQWHUDNVL��,WX�VHPXD�

dapat merupakan ekspresi dari rasa harga diri cukup 

tinggi yang dimilikinya. Kedua, Saleha adalah seba-

liknya yaitu memiliki kepatuhan menerima kultur ma-

dani (Sosialis-Islami) yang diwariskan oleh orangtua 

dan pola hidup bersahaja atau sederhana. Ketiga, ka-

UDNWHU�(UIDQ�µPHUHSUHVHQWDVLNDQ¶�SULEDGL�yang men-

jalani hidup dengan santai dan µMRNH¶�menyelingi kese-

ULXVDQ��EHUVLNDS�µOXQDN-KDWL¶�GDQ�FHQGHUXQJ�PHQJuta-

makan kesederhanaan dalam mencapai tujuan dengan 

memanfaatkan peluang kebebasan yang tersedia pada 

keluarganya dan lingkungan sekitar untuk produktif. 

Ketiga person tersebut berbeda pola pemikiran, namun 

relatif sama dalam pewarisan kultur lokal secara na-

tural ataupun sistematis. Secara umum, ditemukan tiga 

tipe karakter berbeda dari penelitian ini yakni akomo-

datif DWDX�³SHQMDMDNDQ�GDQ�NHSHORSRUDQ´��NHrjasama 

GHQJDQ�SHPLOLN�PRGDO���GLIHQVLI�DWDX�³SHPDQWDSDQ�GD-

lam NHSDVUDKDQ´��NXDW�NRQWURO-diri, tetap bersahaja), 

GDQ�³SHPDQIDDWDQ�NHEHEDVDQ´��PHPDLQNDQ�³VRFLDO-

JDPLQJ´� di samping adanya sejumlah kesamaan se-

bagaimana telah disebutkan. 

Dinamika interaksional para person pelaku uta-

PD��GDQ�³ILJXUDQ´��\DQJ�GLFDQDQJNDQ�WHUOibat dalam 

media bimbingan atau cergam merupakan hasil ke-

empat penelitian ini. Dinamika interaksional dimak-

sud memiliki empat karakteristik sebagai berikut: (1) 

interaksi formal di sekolah didominasi ciri homogeni-

tas, sesama jenis kelamin, dan upaya membawa situasi 
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formal ke suasana santai, (2) interaksi non-formal di 

sekolah bercirikan pengelompokan lain ~ selain homo-

genitas jenis kelamin ~ yaitu µJDQJ¶ sahabat dekat, 

(3) interaksi informal di luar sekolah adalah terbatas 

untuk sesama siswa dan lebih didominasi oleh inter-

aksi dengan orang tua masing-masing yang berisi 

nasihat, dan (4) interaksi imajinatif di sekolah dan luar 

sekolah ditandai perbedaan antara siswa yang laki-

laki yaitu lebih ke arah rekreatif, kencan, sementara 

pada siswi (perempuan) lebih ke soal-soal pendidikan 

lanjutan, alternatif pilihan karir, dan kehidupan masa 

depan secara umum.  

Hasil terakhir, kelima, dari penelitian ini adalah 

deskripsi historis episode kehidupan bermakna dalam 

MDQJND�LQWHUDNVLRQDO�VHPXD�SHODNX�XWDPD�GDQ�µILJuUDQ¶ 

dengan fokus pada sekitar empat tahun terakhir. Hal 

ini dideskripsikan dalam empat butir berikut: (1). untuk 

melewati konflik bersenjata diperlukan kehati-hatian 

dalam komunikasi, kepatuhan dan pengharaSDQ�GR¶D�

ayah-EXQGD�� VDOLQJ� PHQGR¶DNDQ� GDQ� SHQJXFDSDQ�

selamat, serta pengharapan perlindungan pada Tu-

han, (2). dalam suasana bencana Tsunami, dicip-

takan jalinan hubungan antarmanusia berupa tolong 

menolong, kerjasama, saling berbagi, menerima ban-

tuan secara pasrah dan sabar, serta penyatuan diri 

sebagai hamba Tuhan, (3). dalam era kesepakatan 

(MoU), rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh pasca pra-

hara, disikapi sebagai hikmah dari parahara, dihadapi 

dengan kehati-hatian menjaga sikap, dan waspada, ser-

ta memelihara alam dan hubungan antarmanusia, tid-

ak membuat kerusakan di muka bumi, dan (4) untuk 

mengisi masa-PDVD� GDPDL� �HUD� ³GDPDL� PHQXDL�

KDVLO´��SDUD�VXEMHN�mengembangkan kemandirian, ke-

cakapan hidup, komunikasi, dan sejumlah soft-skills 

untuk menghadapi tekanan gaya hidup konsumtif 

dari masyarakat. 

Pembahasan 

Pertama, pembahasan berfokus pada pengelo-

laan belanja dan kearifan lokal, dengan substansi 

sentral pola pemikiran para siswa dan pewarisan atau 

internalisasi nilai kultur dari orangtua mereka masing-

masing (hasil pertama). Hal ini kemudian dilabelkan 

GHQJDQ�³LVX´�DWDX�³VXbVWDQVL´�FHULWD�XQWXN�HILVLHQVL�

pembahasan. Secara spesifik selanjutnya dibahas ke-

SDQWDVDQ�³VXEVWDQVL´�FHULWD�XQWXN�GLWDmpilkan dalam 

media bimbingan atau cergam (dalam kerangka 

percontohan, atau modeling) yang bertolak pada uku-

ran-ukuran positif.  

Isu atau substansi cerita dimaksud memiliki 

kepatutan untuk dicontoh atau menjadi model karena 

kesamaan personal dengan siswa-siswa lain ~ bukan 

yang non-example. Kepatutan suatu substansi (yaitu 

pola pemikiran dan internalisasi nilai kultur) untuk 

dijadikan contoh bagi pengubahan substansi sama pada 

orang lain adalah berdasarkan terutama pada kesa-

maan dalam hal, misalnya, usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, dan kelas sosial-ekonomi. Ketiga unsur 

pertama telah dipertimbangkan dalam penelitian dan 

semua subjek terteliti adalah secara relatif sama ke-

adaannya dengan subjek sasaran produk (material con-

toh) yang dihasilkan. Khusus mengenai unsur terakhir, 

tersirat dalam kajian bahwa siswa-siswi subjek terteliti 

adalah dalam posisi kelas sosial-ekonomi menengah 

sebagai posisi tipikal siswa Indonesia. Pada sisi lain, 

percontohan (modeling) positif dan bukannya yang 

³QHJDWLI´�(non-example) disepakati sebagai tipe per-

contohan yang lebih efektif. Hal demikian terutama 

penting dalam percontohan dalam ³SHHU�FRXQVHlLQJ  ́

dengan prinsip-prinsip ³SHHU�SRZHU  ́(Tindall dan Gray, 

1987). 

Berikutnya, isu atau substansi cerita membe-

rikan pandangan dan wawasan baru mengenai nilai 

sosial kultur yang dikenal atau diakrabi karena setiap 

siswa memiliki konteks sosial kultur nusantara khas 

masing-masing ~ bukan yang unpopulism. Semua etnis 

di Indonesia memiliki banyak kesamaan nilai-nilai 

kultur yang dijunjung tinggi, atau bersifat populis, mi-

salnya, kebijaksanaan atau kearifan, berlomba dalam 

kebajikan, kepasrahan setelah usaha kuat, kebersa-

maan dan tolong-menolong atau gotong royong, dan 

seterusnya (periksa, misalnya Mappiare-AT., 2009; 

2010; Mappiare-AT., Ibrahim, dan Sujiono, 2009); 

namun berbeda konteks agama (Mappiare-AT., Ibra-

him, dan Sudjiono, 2009) dan keberagaman pada bebe-

rapa aksis karakteristik komunitas bangsa D¶OD Geert 

Hofstede, dan dapat berlaku menurut keberagaman 

etnis (pengutip), yaitu ����³WROHUDQVL´�DWDX�WHQJJDQJ�

kekuasaan atau power distance; (2) penolakan ter-

hadap ketidakpastian atau uncertainty avoidance; (3) 

individualisme atau individualism or collectivism; (4) 

maskulinitas dan femininitas atau masculinity and fe-

mininity (dalam MacCluskie, 2010: 30 ± 35). Ditam-

bahkan pula adanya (5) orientasi jangka-panjang dan 

jangka-pendek atau short- and long-term orientation 

(MacCluskie, 2010: 36), namun yang terakhir dise-

butkan sebagai masih perlu lebih banyak dukungan 

bukti empirik.  

Terakhir, isu atau substansi cerita memungkinkan 

menjadi panutan langsung karena tantangan konteks 

sosial yang lebih sulit dari konteks sosial siswa lain 

~ bukan fenomena paradoxical. Sudah dibahas dalam 

artikel lain bahwa citra masa lalu etnis Aceh terjadi 

kepaduan adat dan agama (Islam), diikuti oleh kon-

flik bersenjata dan bencana tsunami pada akhir 2004 

dan selanjutnya era kesepakatan damai dalam NKRI 

dengan MoU, kemudian kini terkesan tercabik-cabik 
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ROHK� NXOWXU� NRQVXPHULVPH�� PHUDMDOHODQ\D� ³SROLWLN 

LGHQWLWDV´�GDUL�³NDSLWDOLVPH�JOREDO´��0Dppiare-AT., 

Ibrahim, dan Sudjiono, 2009). Konteks sosial demi-

kian tentu lebih sulit dari konteks sosial siswa lain 

Nusantara, namun demikian siswa-siswi subjek ter-

teliti dapat beradaptasi secara sosial dan melakukan 

penyesuaian (adjusment) secara psikologis dan disertai 

adanya kecerdasan tinggi dalam pembelanjaan dan 

pewarisan nilai kultur secara arif. 

Hasil kedua penelitian ini, yaitu mengenai des-

kripsi person yang pantas terlibat sebagai pelaku uta-

ma dalam media bimbingan berupa cergam, ditemukan 

bahwa ketiga subjek dari kota Banda Aceh semua-

Q\D�PHPHQXKL�NULWHULD�DWDX�³XNXUDQ-XNXUDQ�SRVLWLI´�

sehingga, atas pertimbangan keutuhan dan interaksio-

nal antarsubjek dalam cergam, semua person yang 

terlibat dalam media bimbingan berupa cergam yang 

disusun berasal dari suatu SMA di Banda Aceh. 

Ukuran-ukuran positif yang dimaksud adalah 

sebagaimana telah dipaparkan di atas. Hal yang pen-

ting ditegaskan kembali bahwa deskripsi person yang 

pantas menjadi contoh atau pelaku utama adalah yang 

memiliki pola pemikiran dan pewarisan kultur yang 

dapat menjadi pelajaran bagi siswa-siswi lain. Dari 

segi pola pemikiran, subjek yang pantas menjadi pe-

laku utama ada lima subjek dengan nama (samaran) 

dan kota: Prima (Aceh = Ac), Rima (Makassar = Mks) 

tergolong ³NHFHUGDVDQ�WLQJJL �́�VHUWD�Saleha (Ac), Erfan 

(Ac), dan Joko (Surabaya = Sby) WHUJRORQJ�³kecer-

GDVDQ�FXNXS �́�'DUL�VHJL�³NHUMD�IXQJVL�NXOWXÚ ��WHUnyata 

subjek yang pantas menjadi pelaku utama cergam 

adalah 6 subjek: Prima (Ac), Rima (Mks), Saleha 

(Ac), dan Erfan (Ac) tergolong dari keluarga yang 

³VDQJDW�ELMDNVDQD�VeFDUD�NXOWXUDO´��VHUWD�6DQWL��0NV���

GDQ�5DWLK��6E\���WHUJRORQJ�GDUL�NHOXDUJD�³FXNXS�Ei-

MDNVDQD�VHFDUD�NXOWXUDO´��6HODQMXWQ\D�GLIokuskan pe-

netapan pilihan hanya subjek yang berada pada kate-

gori pertama pada tiap segi tinjauan. Dengan cara ini, 

ditemukan Prima (Ac), Rima (Mks) tergolong ³Necer-

dasan WLQJJL´��VHUWD�Prima (Ac), Rima (Mks), Saleha 

(Ac), dan Erfan (Ac) tergolong dari keluarga yang 

³VDQJDW� ELMDNVDQD� VHFDUD� NXOWXUDO´�� 6HWHODK� PHODOXL�

screening ternyata ketiga subjek dari kota Banda Aceh 

(yaitu Prima, Saleha, dan Erfan) semuanya meme-

QXKL�NULWHULD�DWDX�³XNXUDQ-XNXUDQ�SRVLWLI �́VHEDJDL�SH-

laku utama cerita. 

3HUWDQ\DDQ� UHOHYDQ� PXQFXO� DGDODK� ³PHQJDSD�

semua yang diperlukan sebagai subjek model berasal 

dari Aceh?´�'L�VLQL�DJDNQ\D�WHODK�EHUODNX�SURSRVLVL�

bahwa suatu komunitas yang memiliki basis kuat 

DGDW�GDQ�DJDPD�NHPXGLDQ�GLWLPSD�³SUDKDUD �́�NRnflik 

bersenjata, bencana Tsunami, dan gaya konsumsi 

NDSLWDOLVWLN�GDQ�³SROLWLN�LGHQWLWDV´�SDVFD�MoU, justru 

secara idividual person memperkuat diri untuk tidak 

terpengaruh (melainkan menjadi ulet dan kukuh pada 

pendirian serta terintegrasi), dan secara komunitas ber-

langsung pewarisan nilai kultur baik secara sistematis 

dan metodis (sengaja) maupun secara natural (tidak 

sengaMD���'DODP�KDO�LQL�³SUDKDUD �́VRVLDO��Vecara biolo-

gik, WHODK�EHUIXQJVL�VHPDFDP�UDQJNDLDQ�LQMHNVL�³Lm-

munisasi´�EDJL�RUJDQLVPH�VHKLQJJD�RUJDQLVPH�PHn-

jadi immun terhadap penyakit. Secara sosial, suatu 

praktik atau aktivitas sosial dapat saja menghasilkan 

suatu hal yang positif, misalnya, integrasi dan kekuatan 

yang semula tidak diniati secara sengaja atau tidak 

disadari sebagaimana penjelasan dari konsepsi ³Oatent 

IXQFWLRQ �́dari Robert King Merton (dalam Ritzer, dan 

Smart [Eds.], 2001: 142-143). 

Ketiga, soal narasi eksplanatif karakter menonjol 

tiap person pelaku utama yang dicanangkan terlibat 

dalam media bimbingan atau cergam, yaitu (bahwa) 

secara umum ditemukan tiga tipe karakter berbeda 

GDUL�SHQHOLWLDQ�LQL��DNRPRGDWLI�DWDX�³SHQMDMDNDQ�GDQ�

NHSHORSRUDQ´��NHrjasama dengan pemilik modal), di-

IHQVLI�DWDX�³SHPDQWDSDQ�GDODP�NHSDVUDKDQ �́�NXDW�NRQ-

trol-GLUL�� WHWDS�EHUVDKDMD���GDQ�³SHPDQIDDWDQ�NHEebas-

an´�(memainkan ³VRFLDO-JDPLQJ´� di samping adanya 

sejumlah kesamaan, misalnya dalam hal pewarisan 

kultur. 

Tiga tipe identitas di balik karakter yang ditemu-

kan pada subjek penelitian adalah sejalan dengan tiga 

dari antara lima tipe identitas subjek dalam merespon 

terhadap struktur (entah otoritatif-eksploitatif ataukah 

demokratik-egalitarian) menurut pemahaman subjektif 

para subjek penelitian ~ ³SHPDQWDSDQ�GDODP kepasrah-

DQ �́ �7LSH-����³SHQMDMDNDQ�GDQ�NeSHORSRUDQ �́ �7LSH-3), 

dan ³SHPDQIDDWDQ�NHEHEDVDQ´��7LSH-2) (Mappiare-

AT., 2009: 122 - 142). Dalam penteorian penelitian 

ini, karakter pribadi Prima mengakomodasi dan me-

manfaatkan situasi sosial kapitalistik untuk keuntungan 

diri dan keuntungan teman-teman atau orang-orang lain. 

Prima mencitrakan diri menjadi idola teman-temannya 

a�VHEXDK�LGHQWLWDV�µSHQMDMDNDQ�GDQ�NHSHORSRUDQ¶��3DGD 

lain pihak, karakter pribadi yang kalem, teguh hati dan 

istiqomah, menerima patuh kultur madani yang di-

wariskan oleh orangtua, sederhana, dan kritis mengkri-

tik iklan ditampakkan oleh Saleha. Saleha memiliki 

kepatuhan menerima kultur madani (Sosialis-Islami) 

yang diwariskan oleh orangtua dan pola hidup ber-

VDKDMD� DWDX� VHGHUKDQD�� VHWDUD� GHQJDQ� LGHQWLWDV� µSe-

PDQWDSDQ�GDODP�NHSDVUDKDQ¶��6XEMHN�NHWLJD��NDUDkter 

(UIDQ�µPHUHSUHVHQWDVLNDQ¶�SULEDGL�\DQJ�PHQMDODQL�KL-

dup dengan santai dan µMRNH¶�menyelingi keseriusan, 

EHUVLNDS�µOXQDN-KDWL¶�GDQ�FHQGHUXQJ�PHngutamakan 

kesederhanaan dalam mencapai tujuan. Dia juga tam-

pak memanfaatkan peluang kebebasan yang tersedia 

pada keluarganya dan lingkungan sekitar untuk pro-
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duktif. Erfan adalah wujud pribadi dengan identitas 

µSHPDQIDDWDQ�NHEeEDVDQ¶�� 

Ditemukan bahwa ketiga subjek adalah berbe-

da pola pemikiran, namun relatif sama dalam pewa-

risan kultur lokal secara natural ataupun sistematis, 

berupa contoh, nasihat atau pelibatan kerja; serta 

anak adalah patuh menerima warisan-warisan kultur 

itu. Dalam perbedaan karakter itu, sesungguhnya ter-

dapat berbedaan ide dan kesadaran dalam menyikapi 

tekanan hidup, atau menghadapi tekanan (opressi) 

orang-orang berpengaruh, dalam menjalani episode 

kehidupan bermakna, termasuk dalam menyikapi dan 

membentengi diri dari yang diistilahkan oleh ahli-

DKOL�WHRUL�NULWLN�VHEDJDL�³SROLWLN�LGHQWLWDV´�GDUL�³NDSi-

WDOLVPH�JOREDO´��.HOOQHU������G�����-110).  

Namun, ada potensi berupa kekuatan pola pikir 

VLVZD�GDQ�IXQJVL�NXOWXU�DWDX�³NHUMD�NXOWXU´��NHDULIDQ�

ORNDO��GDODP�PDQD�VLVZD�\DQJ�³VXNVHV �́�MXJD�\DQJ�³PH-

maknai VHFDUD�SRVLWLI´� DWDV� ³SROLWLN� LGHQWLWDV´�� Welah 

memainkan suatu strategi (interaksi dan bertahan me-

lampaui episode kehidupan) dalam naungan konsep 

µkesadaran berarah-WXMXDQ¶�� DWDX� ³NHVDGDUDQ� UHOLJLXV  ́

(Mappiare-AT., 2009: 203-204) Konsep ini adalah 

PLULS�GHQJDQ�NRQVHSVL�*LGGHQV�PHQJHQDL�µNHVDGaran 

GLVNXUVLI¶��GLVFXUVLYH�FRQVFLRXVQHVV¶� dalam mana sub-

jek VHODOX�PDPSX�PHQXWXUNDQ�DODVDQ�DWDX�µUDVLRnali-

VDVL� DWDV� WLQGDNDQ¶� (rationalization of action) yang 

dipilihnya (Giddens, 1984: 289-291). 

Seorang ahli biologi yang menekuni konseling 

keluarga, yaitu Gregori Bateson, juga menyebut adanya 

potensi idea berupa kesadaran berarah-tujuan (pur-

posive consciousness) pada subjek dalam berkomu-

nikasi, dalam merespon semua fenomena sosial (Bate-

son [Ed.], 1972, 271-272; 434). Konsep ini adalah se-

jalan dengan ulasan Albrow atas label ³UDWLRQDlLW\´ 

yang didasari adanya ³IUHHGRP� RI� WKH�ZLOO´ dalam 

penjajakan identitas pribadi dari Max Weber (Albrow, 

1992: 43 ± 44). Dalam µ$NVL¶�(action), yaitu pilihan-

pilihan tindakan manusia, menurut Albrow yang 

mengulas konsepsi Weber, merupakan tingkahlaku 

yang muncul dari motif ~ basis bermakna dari tingkah-

laku; bahwa aksi mempunyai sifat rasional dan irasio-

nal (h. 140), dan memiliki empat tipe: ³�L��SXrposively 

rational (zweckrational); (ii) value rational (wertra-

tional); (iii) affectual (affektuell), more specifically 

emotional; (iv) traditional (Albrow, 1992: 141; 164).  

Keempat, dinamika interaksional para person 

SHODNX�XWDPD��GDQ�³ILJXUDQ´��\DQJ�GLFDQDQJNDQ�WHrli-

bat dalam media bimbingan. Dalam hal ini ditemukan 

empat bagian hasil penelitian yang dapat dibahas se-

cara terpadu. Pada rekaman data penelitian ditemu-

kan adanya tekanan-tekanan otoritas atau sekurang-

Q\D�³NRQWURO�NXDẂ �GDODP�SROD�SHQGLGLNDQ�DQDN�GDOam 

etnis Aceh, misalnya pemisahan kelas laki-laki dari 

kelas perempuan pada SMA yang disimpulkan sebagai 

³LQWHUDNVL� IRUPDO� GL� VHNRODK� GLGRPLQDVL� FLUL� Komo-

JHQLWDV��VHVDPD�MHQLV�NHODPLQ´��$Nibatnya, anak atau 

siswa memanfaatkan situasi main peran, berkelakar, 

upaya berbuat santai di dalam suasana formal, atau 

GLVLPSXONDQ� ³XSD\D� PHPEDZD� VLWXDVL� IRUPDO� NH�

VXDVDQD�VDQWDL´� �KDVLO� NHHPSDW��EXWLU�����)HQRPHQD�

ini sangat paralel dengan penjelasan tindakan agen 

dalam struktur yang memainkan ³D�GDQFH�RI�LGHQWi-

ficatiRQ´ (meminjam istilah Goffman), atau pribadi-

pribadi dalam suatu situasi ³LQWHUDFWLRQDOLW\´ senan-

tiasa melakukan ³SRVLWLRnLQJ´�atau ³SRVLWLRQHG�UHOD-

tionally´ (meminjam istilah Giddens). Tegasnya, se-

EDJDLPDQD�XODVDQ�VHEXDK�SHQHOLWLDQ��³walau sesempit 

apapun ruang-ruang kebebasan yang tersedia bagi 

subjek di dalam sistem sosial atau struktur namun 

para subjek akan dapat bergerak memainkan peran 

VHFDUD�VWUDWHJLV�´��0Dppiare-AT., 2009: 218-219) 

Penciptaan µJDQJ¶ atau sahabat dekat dalam inter-

aksi non-formal di sekolah (hasil keempat, butir 2) 

dapat ditafsirkan sebagai refleksi dari upaya-upaya 

PHQGDSDWNDQ�WHPSDW�µFXUDKDQ�KDWL¶�DWDV�EHUEDJDL�Ge-

sakan ekspresi-diri yang menumpuk. Banyaknya ba-

WDVDQ�DWDX�³NRQWURO´�VRVLDO�VHEDJDLPDQD�GLVLPSXONDQ�

EDKZD�³,QWHUDNVL informal di luar sekolah adalah ter-

batas untuk sesama siswa dan lebih didominasi oleh 

interaksi dengan orang tua masing-masing yang ber-

LVL�QDVLKDW´��KDVLO�NHHPSDW��EXWLU����PHPEHUL�Seluang 

tumbuh suburnya imajinasi anak remaja Aceh. Ada 

interaksi imajinatif di sekolah dan luar sekolah. Para 

siswa, yang laki-laki, memiliki isi imajinasi yang lebih 

ke arah rekreatif, atau kencan. Para siswi, perempuan, 

dapat berimajinasi lebih ke soal-soal pendidikan lanjut-

an, karir, dan kehidupan masa depan secara umum 

(hasil keempat, butir 4).  

Imajinasi Erfan memang lebih mengandung cita-

cita karier untuk menjadi Polisi namun kebanyakan 

teman-temannya lebih didominasi oleh imajinasi ken-

can dan rekreatif. Ini dapat dipahami karena meru-

pakan sifat khas imajinasi laki-laki dalam kajian psi-

kologis. Hal sebaliknya terjadi pada isi imanjinasi 

perempuan. Prima dan Saleha dan teman-temannya 

lebih didominasi oleh imajinasi karier dan masa depan. 

Imajinmasi perempuan ini menarik jika dibanding-

kan dengan kajian Wolf yang menekaQNDQ� ³SHrsa-

tuan dan kebersamaan peremSXDQ´��0HQXUXW�:ROI��

³)HPLQLVPH�.HNXDWDQ�PHQ\HPDQJDWL�NLWD�XQWXN�PHng-

identifikasikan diri satu sama lain terutama melalui 

keperempuanan yang memiliki sisi kesenangan dan 

kekuatan yang digenggam bersama-sama; bukannya 

melalui kebersamaan menanggung derita serta kele-

PDKDQ �́�/HELK�VSHVLILN�GLWHJDVNDQ��³����.LWD�KDQ\D�ELVD 

melakukannya bila kita bersatu, bersama-sama bekerja 

GHPL� OHELK� EDQ\DN� ODJL� NHNXDVDDQ´� �:ROI�� ������
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82). Ulasan cukup lengkap atas kajian Naomi Wolf 

dapat pula ditemukan dalam kajian identitas gender 

(Mappiare-AT., 2006: 1-20). Namun, lebih spesifik, 

imajinasi perempuan itu agak dapat lebih mudah di-

pahami jika dibandingkan dengan hasil studi etno-

grafi terhadap sekelompok gadis sekolah menengah 

(usia 18 tahun) yang tinggal di 'Kota Jalur Lintasan' 

(Canal Town) dilakukan oleh Hall (2000: 630-643). 

Hasilnya melukiskan bahwa identitas para gadis itu 

dibentuk oleh kehidupan masyarakat kelas pekerja 

miskin kulit putih, yang cenderung menjadi korban 

kekerasan dan opressi lelaki. Semua gadis miskin kulit 

putih itu, akibatnya, mempunyai citra-diri ideal se-

laku perempuan pekerja kelak. Oleh karena para ga-

dis itu masih dalam sekolah menengah, menurut 

Hall, rencana masa depan mereka mungkin belum 

spesifik atau tegas, tapi jelas mereka menempatkan 

pekerjaan atau karir sebagai pusat cita-cita untuk mem-

bentuk identitas yang semula tersandang citra diri tidak 

berharga sama sekali (Hall: 2000: 633). Ulasan lebih 

lengkap mengenai studi Julia Hall dapat ditemukan 

dalam Mappiare-AT. (2009: 10-11). 

Kelima, dari deskripsi historis episode (kehi-

dupan bermakna) dalam jangka interaksional semua 

SHODNX�XWDPD�GDQ�µILJXUDQ¶�GHQJDQ�IRNXV�SDGD�����

tahun terakhir, ditemukan wujud kecerdasan dan nilai-

nilai agama/kultur atau karifan lokal: (1) diperlukan 

kehati-hatian dalam komunikasi, kepatuhan dan peng-

KDUDSDQ�GR¶D�D\DK-EXQGD��VDOLQJ�PHQGR¶DNDQ�GDQ�SHng-

ucapan selamat, serta pengharapan perlindungan pada 

Tuhan (untuk melewati konflik bersenjata), (2) Di-

ciptakan jalinan hubungan antarmanusia berupa tolong 

menolong, kerjasama, saling berbagi, menerima ban-

tuan secara pasrah dan sabar, serta penyatuan diri seba-

gai hamba Tuhan (dalam suasana bencana Tsunami), 

(3) dikembangkan sikap menerima hikmah dari pra-

hara, kehati-hatian menjaga sikap, dan waspada, serta 

memelihara alam dan hubungan antarmanusia, tidak 

membuat kerusakan di muka bumi (dalam era kese-

pakatan damai atau MoU, rehabilitasi dan rekonstruksi 

Aceh pasca prahara), dan (4) dikembangkan keman-

dirian, kecakapan hidup, komunikasi, dan sejumlah 

soft-skills untuk menghadapi tekanan gaya hidup (un-

tuk mengisi masa-masa damai DWDX� HUD� ³GDPDL�PH-

QXDL�KDVLO´�� 

Dalam semua latar interaksi mengindikasikan 

adanya kemampuan beradaptasi pada sePXD�µSHODNX�

XWDPD¶�GDQ�µILJXUDQ¶��'LWHPXNDQ�EDKwa ada sejumlah 

kecakapan hidup, keterampilan komunikasi, dan soft-

skills pada tiap individu untuk dapat beradaptasi secara 

baik dalam lingkungan sosial yang penuh pembatasan 

dan tekanan pemegang otoritas. Secara terinci ada 

strategi khas yang diaplikasikan subjek pada tiap epi-

sode kehidupan bermakna mereka yang kesemuanya 

merupakan cerminan dari potensi kecerdasan dan 

kearifan lokal. 

Untuk memahami potensi itu, strategi apa yang 

dipilih dan bagaimana subjek menjalankan strategi 

pilihannya, dapat dijelaskan dengan beberapa teori. 

Di sini diaplikasikan teori kritik Frankfurt dan teori 

komunikasi, khususnya komunikasi kultural. Ada dua 

tipe individu dalam pandangan teori kritik Frankfurt 

yaitu individu dengan tipe ³KDYLQJ�PRGH �́dan tipe ³Ee-

LQJ�PRGH ;́ sementara tipe ´KDYLQJ�PRGH �́adalah sama 

FLULQ\D�GHQJDQ� WLSH�³NDUDNWHU�SHQLPEXQ�SURGXNWLI´� 

³SURGXFWLYH�KRDUGLQJ�FKDUDFWHU �́(Fromm dan Maco-

by, 1970: 117; Kellner, 2003a). Mereka yang men-

jalani kehidupan dengan tipe ³EeLQJ�PRGH  ́adalah ber-

orientasi ³EHUEXDW´��Gengan penekanan berpartisipasi 

dalam kehidupan, mengalami dan bersatu-padu satu 

bergotong-royong bersama orang lain (Fromm, 1976: 

21-22). Situasi dan kondisi sosial telah mengharus-

NDQ�VHPXD�SHODNX�XWDPD�GDQ�µILJXUDQ¶�SDGD�NRPXQLWDV 

subjek terteliti ini untuk tampil dalam banyak tipe pri-

badi. Tipe ³EHLQJ�PRGH´�lebih menonjol diekspresi-

kan dalam suasana bencana Tsunami; sementara tipe 

³KDYLQJ�PRGH´ pada beberapa pihak diekspresikan 

dalam era kesepakatan damai atau MoU, rehabilitasi 

dan rekonstruksi Aceh pasca prahara. 

Dalam konsepsi aplikatif teori kritik ke dalam 

keilmuan dan teori komunikasi, diyakini bahwa ko-

munikasi yang berlangsung bukanlah satu alur dari 

pengirim ke penerima semata sebagai yang diwaca-

nakan kaum strukturalis melainkan ada pemaknaan 

subjektif para agen yang menentukan apakah agen 

atau subjek terpengaruh positif ataukah tidak (Wuryanta, 

2006). Dengan demikian, apakah subjek memilih be-

kerjasama dengan pihak yang melakukan opressi, 

³SHPLOLN�PRGDO´��NDVXV�3ULPD���DWDXNDK�PHPDLQNDQ�

perlawanan dengan ĹVWLTRPDK �́(kasus Saleha), atau-

kah GHQJDQ� ³VRFLDO� JDPLQJ´ (kasus Erfan) adalah 

pilihan-pilihan sadar individu dalam era kesepakatan 

damai atau MoU, rehabilitasi dan rekonstruksi Aceh 

pasca prahara, dan untuk mengisi masa-masa damai 

DWDX�HUD�³GDPDL�PHQXDL�KDVLO´�� 

Pemikiran kritis yang dilengkapi dengan kemam-

puan komunikasi dan soft-skills telah digunakan secara 

sukses oleh VHPXD�SHODNX�XWDPD�GDQ�µILJXUDQ¶�SDGD�

komunitas subjek terteliti ini dalam melampaui pra-

hara konflik bersenjata dan bencana Tsunami. Dalam 

suasana hari-hari bencana Tsunami, manusia tidak 

sekedar berhadapan dengan alam yang sulit dipahami 

melainkan sesama manusia (baik yang dikenal mau-

pun asing) yang justru lebih sulit dipahami. Dalam 

hal ini, para subjek menekan dalam-dalam kehendak 

bebas (freedom) masing-masing dengan lebih kuat 

mempedulikan rasa aman (security) dalam berinteraksi 

dengan siapapun. Dalam konsepsi teori kritik ada ke-
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yakinan bahwa kesejahteraan manusia, pada intinya, 

tercapai jika dia dapat memadukan antara freedom 

dan security (Mappiare-AT, 2009; Fromm, 1970; 1976). 

Inilah pilihan strategi interaksi dan komunikasi para 

subjek dalam melampaui prahara konflik bersenjata 

dan hari-hari bencana Tsunami. 

Selanjutnya perlu ditonjolkan ke permukaan mak-

na penting yang dapat ditarik dari pembahasan atas 

kelima butir pokok-pokok hasil penelitian. Hal per-

tama bahwa ada keterampilan komunikasi dan soft-

skills yang dimiliki para subjek dalam berinteraksi 

dalam keempat episode kehidupan genting yang me-

reka lalui. Keterampilan komunikasi adalah salah satu 

µMDODQ�NH�PDVD�GHSDQ�\DQJ�OHELK�EDLN¶��.RPunikasi 

\DQJ�PHQJDQGXQJ�HPSDWL�PHUXSDNDQ�³NDLGDK�HPDV  ́

GDQ�³VWUDWHJL�NRPXQiNDVL�\DQJ�SDOLQJ�WHSDW´��%HQQHW��

1996: 87). Komunikasi dengan empati ini menda-

tangkan kepuasan dan kesenangan pada pihak lain 

(Porter dan Samovar, 1996; Bennet, 1996). Jalan lain 

untuk sukses, khususnya dalam dunia bisnis, diper-

lukan tidak saja hard-skills sebagaimana diperoleh 

dalam matapelajaran di sekolah melainkan sangat 

diperlukan soft-skills ~ sejumlah keterampilan teknis 

atau kecakapan untuk hidup secara sosial (Alsop, 2007; 

Awe, 2007). 

Hal kedua yang perlu ditonjolkan dari pemba-

hasan di atas bahwa pilihan-pilihan strategi para subjek 

terteliti itu adalah dapat diajarkan melalui pendidikan 

kritis seEDJDLPDQD�GLODEHONDQ�VHEDJDL�SHOXDQJ�µMDODQ�

NH�PDVD�GHSDQ�\DQJ�OHELK�EDLN¶��.HOlner, 2003d: 85-

86, 99-106; Kellner, 2003c). Ada ahli teori kritik yang 

menyarankan pendidikan kritis, misalnya melalui 

µVRFLDO�VWXGLHV¶� yaitu pendidikan kritis langsung ke-

pada siswa-siswi dan pelatihan-pelatihan komunikasi 

dan soft-skills untuk mengekspresikan pemikiran kritis 

mereka (Kellner, 2003d) dengan tanpa terkesan me-

lakukan kekerasan bahasa. 

Dengan demikian, kita memposisikan diri seba-

gai PHQRODN�µanti-imperialist rhHWRULF¶ (Wang, 1996) ~ 

seperti pernah dikembangkan di Cina; juga sulit meng-

ikuti proyek semacam ³&DOJDU\� 3URMHFW´� (Letizia, 

2001). Agaknya, yang paling realLVWLV�DGDODK�³MDODQ�WH-

ngah DQWDUD�NHGXDQ\D´��'HQJDQ�NDWD�ODLQ��VDODK�VDWX�

DOWHUQDWLI�DGDODK�³MDOXU HNOHNWLN´�a�SHPEHULDQ�UXDQJ-

ruang pengembangan sikap dan pelatihan sesuai dengan 

karakter dan identitas khas subjek. Dengan kata lain, 

kita tidak merubah karakter dan identitas, melainkan 

mengembangkan karakater dan identitas khas indi-

vidu, para siswa, agar mereka lebih produktif dalam 

mengarungi kehidupan.  

Para pendidik Indonesia dapat menciptakan 

kondisi tidak saja sekedar memandirikan dan mem-

percepat perkembangan sosial-pribadi siswa mela-

inkan perlu pemberian pengalaman internalisasi nilai 

agama/kultur secara arif. Akan tetapi, pencerahan pe-

mikiran dan pengembangan sikap dapat lebih efektif 

dan lebih bermakna jika disertai dengan sejumlah 

upaya pemandirian dan pemilikan kecakapan hidup. 

Kunci penting kemandirian dan kecakapan hidup 

adalah pada keterampilan komunikasi dan soft-skills.  

Dari segi produk, hasil-hasil penelitian yang di-

laporkan ini, berbeda dari sejumlah penelitian media 

oleh beberapa pihak sebelumnya. Hasil-hasil peneli-

tian ini secara konseptual memiliki muatan sosial 

kultur nusantara, dan secara teknis menawarkan me-

dia bimbingan bergambar yang menyenangkan. Secara 

konseptual, sesuai dengan maksud utama penelitian 

untuk menemukan model bagi remaja lain, sorotan 

pembahasan di atas telah ditujukan pada fokus karakter 

dan strategi subjek menghadapi tekanan sosial pada 

XPXPQ\D� GDQ� JD\D� KLGXS� NRQVXPWLI�� GDQ� µSROLWLN�

LGHQWLWDV¶�GDUL�µNDSLWDOLVPH�JOREDO¶�SDGD�NKXVXVQ\D��

Dengan fokus ini, dalam interpretasi ditemukan ka-

rakter dan identitas khas para subjek yang tergolong 

memiliki kemandirian berupa kecakapan tinggi dalam 

pembelanjaan dan memiliki kearifan kultural ~ dilabel-

kan sebagai siswa-VLVZL�³VXNVHV´�� 

Dengan demikian, penelitian ini telah meleng-

kapi konsepsi bimbingan pemandirian siswa khusus-

nya yang dilakukan dalam latar bimbingan konseling 

(non-pembelajaran kelas). Bimbingan dalam pem-

belajaran setting kelas di negeri ini, telah dilakukan 

dan hasilnya dikleim oleh penelitinya masing-

masing seEDJDL� µHIHNWLI� XQWXN� PHPDQGLULNDQ¶� SDUD�

siswa (Abbas, Daud, dan Bukoting, 2008; Suryana, 

2004; Zuriah, 2008). Model pembelajaran berdasarkan 

masalah dalam belajar matematika di SMP, 

dipadukan dengan penilaian portofolio siswa dalam 

evaluasi, disebut-sebut sebagai salah satu model yang 

mampu membuat siswa mandiri (Abbas, Daud, dan 

Bukoting, 2008). Ada pula upaya bimbingan me-

mandirikan melalui serangkaian modul yang tergo-

long bagus dari segi isinya yang mempertimbangkan 

konsepsi teoretik kewirausahaan, beserta sejumlah 

teori mengenai keberhasilan kewirausahaan seperti 

teori atribusi Weiner dan teori motivasi berprestasi 

dari McClelland (Suryana, 2004). Pada lain bidang, 

yaitu pembelajaran setting kelas mata pelajaran Ilmu 

Sosial pada Pendidikan Dasar, Nurul Zuriah (2008) 

menganalisis suatu ³0RGHO� ,QRYDVL� 3HPEHODMDUDQ�

Berbasis DemokratiVDVL´��$Qalisis ini berangkat dari 

dan bertumpu pada Teori Pembelajaran Kon-

struktivistik. Meskipun disebutkan bahwa teori ini 

menyiapkan peserta didik untuk mandiri dalam ber-

pikir, membentuk kerangka atau skemata pikiran 
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sendiri, namun disebutkan pula masih mengandung 

banyak kelemahan atau kesulitan dalam penerapannya 

(Zuriah, 2008: 22 - 23).  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pertama, isu atau substansi yang sangat pen-

ting diangkat dalam cergam/komik sebagai media 

bimbingan bermuatan nilai sosial kultur adalah soal 

bagaimana proses-SURVHV�XQWXN�PHPLOLNL�´NHFHrdas-

DQ�WLQJJL´�GDODP�SHPEHODQMDDQ�GDQ�PHQMDGL�´VDQJDW�

DULI´�VHFDUD�NXltural. 

Kedua, setelah melalui pemokusan, atas per-

timbangan keutuhan dan interaksional antar subjek 

dalam media bimbingan (cergam), maka ditemukan 

tiga subjek dari Aceh (Prima, Saleha, dan Erfan), 

semuanya memenuhi kriteria menjadi pelaku utama 

cergam karena kekhasan karakter personal dan pro-

ses pewarisan kultur masing-masing. 

Ketiga, karakter personal ketiga pelaku utama 

cergam memiliki perbedaan yang dapat membuat 

media bimbingan (cergam) menjadi dinamis dan se-

jumlah kesamaan dapat membuat media bimbingan 

menjadi serasi. Secara umum ditemukan tiga tipe 

karakter berbeda dari penelitian ini yakni akomodatif 

DWDX�³SHQMDMDNDQ�GDQ�NHSHORSRUDQ �́�kerjasama dengan 

SHPLOLN�PRGDO���GLIHQVLI�DWDX�³SHPDQWDSDQ�GDODP ke-

SDVUDKDQ �́�NXDW�NRQWURO-GLUL��WHWDS�EHUVDKDMD���GDQ�³SH-

PDQIDDWDQ�NHEHEDVDQ �́�PHPDLQNDQ�³VRFLDO-JDPLQJ´� 

di samping adanya sejumlah kesamaan, misalnya da-

lam hal pewarisan kultur. 

Keempat, para subjek adalah berbeda dalam 

pola pemikiran, namun relatif sama dalam pewarisan 

kultur lokal secara natural ataupun sistematis, berupa 

contoh, nasihat atau pelibatan kerja pada anak; serta 

anak patuh menerima warisan-warisan kultur itu. Di-

namika interaksional para person pelaku utama dan 

µILJXUDQ¶�\DQJ� WHUOLEDW�GDODP�SURGXN�SHQHOLWLDQ� WHr-

kategori dalam: (1) interaksi formal di sekolah; (2) 

interaksi non-formal di sekolah; (3) interaksi infor-

mal di luar sekolah; (4) interaksi imajinatif di sekolah 

dan luar sekolah. Dalam kesemua kategori ditandai 

adanya kemampuan beradaptasi sosial dan penyesuai-

an SVLNRORJLV�SDGD�VHPXD�µSHODNX�XWDPD¶�GDQ�µILJuUDQ¶�� 

Kelima, prasyarat penting yang diperlukan se-

seorang untuk dapat  beradaptasi  dalam  lingkungan  

sosial yang penuh pembatasan dan bahkan tekanan 

SHPHJDQJ�RWRULWDV¶��VHUWD�SHngaruh gaya hidup dari 

kultur luar adalah kemampuan komunikasi dan ke-

cakapan hidup, soft-skils. Ini telah diterapkan dengan 

sejumlah strategi khas subjek melampau episode ke-

hidupan bermakna subjek dalam: (1) prahara konflik 

bersenjata ~ periode sebelum dan sampai dengan jelang 

akhir 2004; (2) prahara seputar bencana tsunami ~ 

akhir tahun 2004; (3) era MoU dan rekonstruksi pasca 

prahara ~ fase transisi, tahun 2005-2006. dan dalam 

(4) HUD�³GDPDL�PHQXDL�KDVLO´�a�Wahun 2007-2008.  

Saran-saran 

Pertama, pengambil keputusan pendidikan pu-

sat dan daerah, yang membawahi khusus kebijakan 

\DQJ� WHUNDLW� GHQJDQ� ´SHQJHPEDQJDQ� SULEDGL´� GDQ�

pengembangan kecakapan hidup siswa, hendaknya 

dapat memfasilitasi secara optimal pengadaan media 

bermuatan nilai sosial kultur lokal untuk pelaksanaan 

bimbingan konseling yang memandirikan dan dapat 

digunakan langsung oleh para Konselor atau Guru BK 

Sekolah.  

Kedua, pengelola pendidikan, SMA khususnya, 

dapat menempuh alternatif pemandirian dan pengem-

bangan SULEDGL�GHQJDQ�³MDOXU�HNOHNWLN´�a�SHPEHULDQ�

ruang-ruang pemandirian, pengembangan sikap, dan 

pelatihan sesuai dengan karakter dan identitas khas sub-

jek ~ dan bermuatan nilai sosial kultur lokal.  

Ketiga, kepala sekolah/wakil kepala sekolah da-

pat memprogram Bimbingan Konseling Komprehensif 

dan memfasilitasi konselor atau Guru BK dalam me-

ngupayakan pemandirian dan pengembangan pribadi 

siswa khususnya dalam pengembangan keterampilan 

komunikasi dan soft-skills para siswa-siswi.  

Keempat, Konselor atau Guru BK hendaknya 

mengembangkan dan senantiasa berlatih menerapkan 

sejumlah media pengembangan keterampilan komu-

nikasi dan soft-skills bermuatan nilai sosial kultur lokal 

sebagai bagian dari kecakapan hidup dan pemandirian 

siswa untuk menyongsong masa depan para siswa. 

DAFTAR RUJUKAN 
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